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LAMPIRAN 1 
 

PEDOMAN WAWANCARA 
 

A. Instrumen wawancara tentang Pemaknaan semboyan Berlayar Setujuan 

Bertambak Satangkahan dalam Mempersatukan Agama dan Adat Budaya 

di Kecamatan Datuk Bandar kota Tanjung Balai. 

 Informan Pertanyaan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Aparat Desa 

1. Agama apa saja yang dianut oleh masyarakat 

Kecamatan Datuk Bandar? 

2. Apakah pernah terjadi perselisihan di 

sebabkan perbedaan keyakinan, adat dan 

budaya antar masyarakat Kecamatan Datuk 

Bandar? 

3. Seberapa besar kalangan Masyarakat 

kecamatan Datuk Bandar memahami Makna 

dari semboyan Berlayar Setujuan Bertambak 

setangkahan? 

4. Apakah semboyan tersebut berpengaruh 

dalam hal mempersatukan segala kalangan 

masyarakat dalam segi keagamaan, Adat 

ataupun budaya? 
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  5. Dalam rangka menerapkan pemaknaan 

semboyan tersebut, apa saja kegiatan yang 

dilakukan masyarakat kecamatan datuk 

bandar untuk menjaga kesatuan dan 

kerukunan masyarakat? 

6. Apakah dalam kegiatan Bermasyarakat 

tersebut semua kalangan masyarakat 

bersedia di libatkan dan ikut serta 

meramaikan? 

7. Bagaimana upaya Aparatur Kecamatan Datuk 

Bandar untuk memotivasi masyarakat yang 

dengan keberagaman suku, Agama, dan 

Budaya untuk tetap Hidup damai 

Berdampingan dalam satu Daerah? 

2 koh Adat 8. Apakah dalam melakukan kegiatan Adat di 

Kecamatan Datuk Bandar, semua kalngan 

Masyarkat di libatkan tanpa melihat latar 

belakang keagamaan? 

9. Apa saja   Kegiatan   Adat   yang   mampu 
 

melibatkan semua kalangan Masyarakat 
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  Kecamatan Datuk Bandar? 

10. Bagaimana peranan Tokoh Adat Istiadat di 

Kecamatan Datuk Bandar dalam menjaga 

kerukunan antar umat beragama ? 

3 Tokoh Pendidik 11. Apakah tenaga atau tokoh pendidik ikut serta 

menanamkan pemaknaan semboyan tersebut 

kepada generasi muda? 

12. Dalam bentuk kegiatan seperti apa 

penanaman makna semboyan tersebut 

dilakukan oleh tenaga pendidik? 

13. Apakah penanaman nilai nilai pada makna 

semboyan tersebut berlangsung sejak dahulu 

hingga kini? 

14. Apakah para generasi muda antusias dalam 

memahami pemaknaan nilai nilai pada 

semboyan tersebut? 

15. Apa Contoh kecil dampak positif yang dapat 

dilihat dari penanaman nilai nilai positif dari 

makna semboyan tersebut untuk 

mempersatukan agama adat dan budaya 

yang telah di ajarkan kepada generasi muda? 
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 Tokoh Agama 16. Ada berapa Tokoh Agama di Kecamatan ini? 

17. Apakah Tokoh Agama berasal dari semua 

Kalangan Umat Beragama? 

18. Dari sudut pandang Tokoh Agama, Apa 

makna dari Berlayar setujuan bertambak 

setangkahan dalam mempersatukan Agama, 

Adat dan budaya Di kecamatan Datuk 

Bandar? 

19. Apakah menurut tokoh agama, Semua 

kalangan masyarakat sudah memahami 

makna semboyan ini dan mampu menjaga 

toleransi   dalam   keberagamannya   setelah 

memahami semboyan ini? 

 Tokoh Masyarakat 20. Apakah pemaknaan Semboyan ini telah 

mampu dipahami oleh Seluruh Masyarakat 

Kecamatan Datuk Bandar? 

21. Menurut Tokoh masyarakat, Bagaimana 

proses serta pengaruh pemaknaan dari 

semboyan ini mampu menjaga kesatuan 

Umat dengan berbagai macam agama, adat 
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  dan budaya? 

 
22. Lalu apakah penanaman nilai nilai positif dari 

pemaknaan semboyan ini perlu di lestarikan, 

atau secara naluriah akan tertanam dengan 

sendirinya tanpa perlu di 

perkenalkan lagi kepada masyarakat? 

6 Tokoh Pemuda 23. Di era yang modern ini, Apakah Pemuda/i di 

Kecamatan Datuk Bandar Masih memahami 

makna dari berlayar setujuan bertambak 

setangkahan ? 

24. Apakah Pemuda/i Masih senantiasa 

mengaplikasikan makna tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari khususnya dalam 

kehidupan yang beragam suku, budaya, dan 

agama? 

25. Menurut pemuda/i apakah semboyan ini 

mampu mempersatukan umat dengan 

keragaman suku, adat, budaya serta agama di 

kalangan pemuda? 

26. Apakah   pemuda-pemudi    di    Kecamatan 
 

Datuk Bandar Berteman dan Bergaul tanpa 
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  memandang Latar belakanh Suku, adat dan 

Budaya atau bahkan Agama? 

27. Jika iya, Bagaimana Pemuda-Pemudi 

mengatasi perbedaan tersebut agar tidak 

terjadi perselisihan dalam pergaulannya? 

28. Apa saja kegiatan sosial masyarakat yang 

melibatkan pemuda-pemudi dari semua 

kalangan masyarakat? 

7 Ustadz 29. Apakah Ustadz sepakat bahwa semboyan 

berlayar setujuan bertambak setangkahan 

menjadi sebuah acuan oleh Masyarakat 

Kecamatan Datuk bandar sebagai pemersatu 

umat dengan keragaman suku, Adat, Budaya 

serta keyakinan? 

30. Apakah dalam Sebuah perayaan Agama 

Islam, Masyarakat dengan pemeluk agama 

lain terkadang juga ikut serta menonton, atau 

membantu persiapannya? 

31. Apakah pernah Masyarakat dari pemeluk 

agama yang berbeda, keberatan dengan 

kegiatan keagamaan orang Islam yang kerap 
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  di rayakan secara besar di Kecamatan Datuk 

 
Bandar? 

8 asyarakat Umum 32. Apakah Bapak/ibu Tau makna dari semboyan 

Berlayar setujuan, bertambak setangkahan? 

33. Apakah Bapak/ibu memahami makna dari 

semboyan tersebut? 

34. Apakah menurut Bapak/ibu semboyan 

tersebut berpengaruh terhadap pemersatuan 

dari keragaman umat beragama, suku, adat 

dan budaya di Kecamatan Datuk Bandar? 

35. Kegiatan sosial Masyarakat apa saja yang 

pernah Bapak/Ibu ikuti yang melibatkan 

Semua kalangan Masyarakat? 
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